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ABSTRACT

The three nutritional status issues that affect the aged population most closely are
malnutrition, adequate nutrition, and obesity. Such things can lead g a number of
degenerative disorders, hypertension being one of them. Using a cross-sectional
approach, this study seeks to ascertain the association between the duration of stay
and nutritional status in hypegignsion patients. The data was evaluated using
hypothesis testing, specifically the Chi square test with a confidence level of 95%
(alpha: 0.05), using primary data obtained through field observations. The research
findings indicated that 18gindividuals (52%), or theggample at risk of malnutrition,
were identified as such. With a P value of >0.05, statistical analysis showed that
there was no correlation between the length of stay, nutritional intake, and
nutritional status in hypertension patients.

Keywords: Nutritional Status, Length of Hospitalization

ABSTRAK

Tiga permasalahan status gizi yang paling berdampak pada penduduk lanjut
usia adalah malnutrisi, gizi cukup, dan obesitas. Hal-hal seperti ini dapat
@enimbulkan sejumlah penyakit degeneratif, salah satunya adalah hipertensi.
Dengan menggunakan pendekatan cross-sectional, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara lamggfawat inap dengan status gizi pada pasien
hipertensi. Data dievaluasi dengan menggunakan uji hipotesis yaitu uji Chi square
dengan tingkat kepercayaan 95% (alpha: 0,05), dengan menggunakan data primer
yang diperoleh melalui observasi lapangan. Temuan penelitian menunjukkagbahwa
13 orang (52%) atau sampel berisiko malnutrisi teridentifikasi. Dengan nilai P >0,05,
analisis statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan antara lama rawat, asupan
gizi, dan status gizi pada pasien hipertensi.

Kata kunci  : Status Gizi, Asupan Gizi, Lama Rawat
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk
usia lanjut memiliki dampak yang
kompleks, dengan tantangan yang
berkaitan tersebar di berbagai bidang
kehidupan. Menurut data dari Badan
Pusat Statistik, persentase penduduk
lanjut usia cenderung lebih tinggi di
daerah perkotaan, mencapai 57,70%
dibandingkan dengan 55,48% di
pedesaan (Statistics Indonesia, 2022).
Proses penuaan pada lanjut usia
sering kali disertai dengan penurunan
kapasitas dan fungsi tubuh, termasuk
sistem imun (Badan Pusat Statistik,
2020). Masalah kesehatan yang
dihadapi oleh lansia sering kali terkait

dengan status gizi, seperti kurang gizi,

gizi cukup, kelebihan gizi, dan obesitas.

Ini dapat menyebabkan berbagai

penyakit degeneratif, termasuk
hipertensi (Nasoetion, dkk, 2010).
Menurut  laporan orId Health
Organization (WHOQ) tahun 2019,

sekitar 1,28 miliar orang dewasa

berusia 30-79 tahun di seluruh dunia

menderita hipertensi, dengan

perkiraan bahwa 46% dari mereka

tidak menyadari bahwa mereka

memiliki hipertensi (WHO, 2019).

Menurut data Riskesdas 2018,
prevalensi hipertensi di Indonesia
mencapai 34,11%. Angka prevalensi
tertinggi tercatat di Kalimantan Selatan,
mencapai 44,1%, sedangkan yang
terendah terdapat di Papua dengan
22,2%. Prevalensi pertensi di
Sulawesi Selatan mencapai 31,68%.
Adapun prevalensi hipertensi pada
wanita adalah 36,9% lebih tinggi
daripada pada pria (31,3%), dan
cenderung sedikit lebih tinggi di
perkotaan (34,4%) dibandingkan di

pedesaan (33,7%).

Salah satu faktor yang berisiko
dalam munculnya hipertensi adalah
status gizi. Hubungan antara status
gizi dan hipertensi disebabkan oleh

peningkatan massa tubuh seseorang,




yang kemudian meningkatkan

kebutuhan akan pasokan darah untuk
memberikan oksigen dan nutrisi
kepada otfot serta jaringan tubuh
lainnya. Hal ini dapat menyebabkan
peningkatan curah jantung dan
@
tekanan darah yang lebih besar pada
dinding arteri, yang pada akhirnya
meningkatkan tekanan darah

(Ramadhani, dkk, 2018).

Risiko peningkatan penyakit
dan penyakit terkait seringkali terkait
dengan asupan zat gizi yang tidak
berdasarkan pada kebutuhan,
terutama pada individu atau kelompok
dengan status gizi yang baik. Asuhan
gizi yang tepat dapat menjaga status
gizi yang optimal untuk mempercepat
proses penyembuhan. Penelitian oleh
Simzari et al. (2017) menyoroti
hubungan antara sisa makanan,
asupan makanan, dan kepuasan
pasien dengan risiko gizi dan
prevalensi malnutrisi di tiga rumah

sakit, melibatkan total 120 pasien

dengan rentang usia 18-65 tahun yang
dirawat selama satu tahun. Rata-rata
lama rawat adalah 3,5+8,9 hari,
dengan 49 orang (40,8%) laki-laki dan
71 orang (59,2%) perempuan. Rata-
rata kebutuhan energi dan protein
adalah 409,03 + 2.030,3 kkal/hari dan
15,33+76,13 g/hari, sedangkan
asupan rata-rata adalah 66,81+681,44
kkalfhari dan 31,66+66,81 g/hari.
Indeks massa tubuh (IMT) vyang
kurang dari 20 kg/m? mengalami
penurunan berat badan yang tidak
disengaja (>10%), dengan prevalensi

malnutrisi masing-masing 12,5% dan

14,2% selama rawat inap.

Berdasarkan gambaran
tersebut, penulis memiliki ketertarikan
dalam mengkaji ubungan antara
status gizi dan asupan gizi dengan
lama rawat pada pasien hipertensi di
RSUP r. Tadjuddin Chalid Kota

Makassar.

METODE PENELITIAN




Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi

analitk menggunakan pendekatan

cross-sectional dengan tujuan untuk

mengeksplorasi  hubungan antara
asupan gizi dan lama rawat pada
RSUP Dr.

pasien hipertensi di

[10)
Tadjuddin Chalid Kota Makassar.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
RSUP Dr. Tadjuddin Chalid Makassar

pada bulan Maret 2023.
Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data yang dipergunakan dalam
studi ini meliputi dari data primer dan
data skunder. Data primer didapatkan
melalui wawancara langsung dengan
pasien atau keluarga pasien, serta
melalui  pengukuran  antropometri.
Metode food recall digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang
asupan makanan pasien dalam 24 jam
terakhir. Sedangkan data sekunder

berupa lama rawat pasien yang

diperoleh dari rekam medis.

Proses pengolahan dan analisis
data melibatkan pencatatan asupan
makanan pasien melalui food recall 24
jam. Selanjutnya, data tersebut akan
dianalisis untuk menentukan
hubungan antara asupan gizi dan lama
rawat pasien hipertensi menggunakan

metode analitik yang berdasarkan

jenis penelitian yang dilaksanakan.

HASIL PENELITIAN

Tabel 04
Distribusi Sampel
Berdasarkan JenigjKelamin Pasien Lansia
Hipertensi RSUP Dr. Tadjuddin Chalid
Makassar

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 8 32
Perempuan 17 68
Total 25 100

Sumber : Data primer, Tahun 2023.

Tabel 05
Status Gizi Pasien Lansia Hipertensi
RSUP Dr. Tadjuddin Chalid Makassar

Kategori Status n %
Gizi
Kurang Gizi 12 48
Beresiko 13 52
kekurangan gizi

Total 25 100

Sumber : Data primer, Tahun 2023.




Tabel 06
Status Gizi Pasien Lansia

Zat Gizi Pasien Lansia Hipertensi RSUP
Dr. Tadjuddin Chalid Makassar

Hipertensi terhadap lama rawat Kategori Protein % KH % Na %
RSUP Dr. Tadjuddin Chalid Asupan
Makassar Gizi
Lama rawat Defisit 25 100 25 100 24 96
‘ berat
inap Normal 0 0O 0 0 1 4
<5 25
Status Total 25 100 25 100 25 100
Gizi hari hari
n n P Sumber : Data primer, Tahun 2023.
(cyo) {cyo) value
Tabel 09
Kurang gizi 7 5 Asupan Gizi Pasien Lansia
Hipertensi terhadap lama rawat
(28)  (20) . RSUP Dr. Tadjuddin Chalid
Beresiko 6 7 03N Makassar
kekurangan (24) (28)
gizi* Lama rawat inap
Total 13 12 .
Kategori <5 hari 25 hari
(52)  (48) Asupan Gizi
Keterangan : Beresiko kekurangan gizi n(%) n(%) P value
(normal)
Sumber : Data primer, Tahun 2023. Defisit berat 12 (48) 12 (48)
Tabel 07 0-962
Asupan Gizi Pasien Lansia Hipertensi Defisit sedang 1 (4) 0 (0)
RSUP Dr. Tadjuddin Chalid Makassar
Total 13(52) 12(48)
Kategori Asupan Gizi N %
Sumber : Data primer, Tahun 2023.
Defisit berat 24
Tabel 10
Defisit sedang 1 Lam4 Pasien Lansia Hipertensi
RSUP Dr. Tadjuddin Chalid
Total 25 100  Makassar
Sumber : Data primer, Tahun 2023. Lama N %
Rawat

Tabel 08

<5 airi 13 52
25 hari 12 48




Total 25 100
Sumber : Data primer, Tahun 2023.

PEMBAHASAN

Pada tabel 05, ditemukan
ahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara status gizi dan lama
rawat pasien di RSUP Dr. Tadjuddin
Chalid Makassar, hal ini sesuai
dengan hasil rata-rata lama rawat
pasien yang kurang dari 5 hari. Hasil
dari analisis data uji Chi Square

menunjukkan nilai signifikan sebesar

2,431 > 0,05.

aI ini  dipengaruhi  oleh
pemberian pengobatan dan kondisi
umum pasien yang baik, serta
keputusan untuk pulang berdasarkan
indikasi medis dan stabilnya kondisi

pasien menurut Badan Penyelenggara

Jaminan Kesehatan (BPJS).

Hasil ini sejalan dengan temuan
yang diungkapkan dalam studi yang

dilakukan oleh Santoso et al. (2021),

yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan
antara status gizi, yang diukur
enggunakan indeks massa tubuh
(IMT) dan persentase Lingkar Lengan

Atas (LILA), dengan lama rawat. Lama

rawat yang terlalu panjang dapat

menyebabkan kerugian, seperti
peningkatan biaya perawatan,
penurunan cakupan pelayanan

kesehatan, dan risiko malnutrisi bagi

pasien.

Lansia cenderung mengalami
status gizi kurang karena perubahan
fisologis dan penurunan mobilitas,
yang dapat mempercepat kemunduran
kesehatan. Hasil penelitian juga
menayatakan bahwa umumnya pasien
mengalami kurangnya asupan gizi,
terutama pada lama rawat yang lebih
lama. Namun, tidak semua pasien
dengan asupan gizi yang kurang
mengalami lama rawat yang lebih

lama, karena faktor-faktor seperti

kebiasaan pola makan dan dukungan




keluarga juga memainkan peran
penting.

Pada tabel 10, tidak ditemukan
ubungan antara asupan energi dan
zat gizi dengan lama rawat pasien. Hal
ini dapat disebabkan oleh kurangnya
asupan gizi pada sebagian besar
pasien, yang mungkin dipengaruhi
oleh kebiasaan pola makan yang tidak
dapat diubah dan penyakit yang
mendasari seperti gagal ginjal atau

kanker.

Pada keseluruhan penelitian,
sebagian besar pasien mengalami
lama rawat kurang dari 5 hari. Namun,
tidak semua pasien dengan lama
rawat yang singkat memiliki asupan
gizi yang cukup, dan tidak semua
pasien dengan asupan gizi yang
kurang mengalami lama rawat yang

lebih lama.

KESIMPULAN

1. Status gizi pasien lansia yang

mengalami  hipertensi  cenderung

berisiko kekurangan gizi.

. Rata-rata asupan zat gizi seperti

karbohidrat, protein, lemak, vitamin,
dan mineral pada pasien lansia
dengan hipertensi  kurang  dari
kebutuhan yang diperlukan, dengan
tingkat defisit berat yaitu di bawah

70%.

. Sebanyak 52% pasien lansia dengan

hipertensi mengalami lama rawat inap
kurang dari 5 hari di RSUP Dr.

Tadjuddin Chalid Kota Makassar.

. Tidak ditemukan adanya hubungan

yang signifikan antara status gizi
dengan lama rawat pada pasien
hipertensi di RSUP Dr. Tadjuddin

Chalid Kota Makassar.

. Tidak ada hubungan yang signifikan

antara asupan gizi dengan lama rawat

pada pasien hipertensi di RSUP Dr.
[19)

Tadjuddin Chalid Kota Makassar.

SARAN




Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian
mengenai kebiasaan makan pasien
dengan melakukan recall selama 2x24
jam guna mengetahui status gizi masa
lampau dan rata-rata asupan gizi
pasien. Selain itu, perlu dilakukan
edukasi kepada keluarga pasien
mengenai pentingnya makanan yang
berasal dari dalam rumah sakit serta
upaya-upaya untuk  memperbaiki
kebiasaan makan di luar rumah sakit

demi meningkatkan status gizi pasien

lansia yang mengalami hipertensi.
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